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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode yang diguffakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif

tgiyono  (2017:9) metode kualitat

berlandaskan pada filasafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada

“metode penelitian yang

kondisi objek yang alamiah. Dan hasil pgnelitian kualitatif lebih menekankan

akna daripada generalisast’

Jenis penelitian i
\* nto ( 2007 : 234

be untuk mengga ) ang-suatl variable, gejala atau

if. Suharsimi

dalah penelitan yang

R penelitian Studi Kasus.

NNCKARAWANG

Kesulitab belajarume di SDN Kalangsari 1. Hasil penelitian ini bukan

keadae ecara lebih khusus, pene

berupa data angka T Kripsi tentang kesulitan belajar membaca /di
sekolah tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Nege ari amatan

Rengasdengklok, Kabupaten Karawang, khususnya di kelas tiga karena di

Sekolah tersebut terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca.



Sekolah tersebut terletak di Jalan krajan, Dusun Kalangsari, Kecamatan
Rengasdengklok. Waktu penelitian bulan Januari 2021 sampai bulan Mei 2021
Berikut ini jadwal kegiatan penelitian :

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan perencaan penelitian

anggal A Kegiatan

r

j#_ anuar “Me urat ijin untuk melakukan
@bservgsggnelitan ke SDN kalangsari 1
2 | 27 Januari 2021 Wawancara dengan kepala sekolah dan guru
kelas ngenai siswa yang kesulitan
— -l 4 ——W
15 Februari — pril a an iswa dan
2021 W itan
J0h 8 Mei 2021 ngambi mentasi

\

\ —'——':_—_—______ ____—'_—:—_—"——
2k Pene —

Subje elltlanmE; w dige Gatanya untuk
penelitian. Dale Ap m iswa kesulitan

belajar membaca k tigayang berjumlah 48 siswa,dan siswa yang mengalami

kesulitan belajar membaca berju 2. orang siswa di SD Negeri Kalangsafi
yang berinisial VP dan berinisia
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan

a. Observasi



Observasi pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
partisipatif. Susan Stainback (1988) menyatakan “in  participant
observation, the researcher observes what people do, listen to what they

say, and participates in their activities” dalam observasi partisipatif,

peneliti mengamata ang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang

mereka ucapkan, darf rart|5|pm proses pemberian bimbingan

belajar sesama pembelajaran di kelas dan membantu mengkondidikan kelas

bersama dengan guru kelas.

Peneliti a

mendengarkan a A alam proses
pemberian bimbin DE v isit.

awancara l

Penelitian menueye g‘I%tur
wavKRRArWANjG Peneliti perlu

mendengarka a teliti apa yang di kemuaka oleh siswa, guru kelas,

dimana

piha

kepala sekolahii@an oramg. tua siswa. Mengenai proses terlaksananya
bimbingan untuk siswa lita abaca.

c. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan ata ain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok



1. Dokumentasi

(Suharsimi Arikunto, 2013: 193-194). Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam
metode tes, peneliti menggunakan instrumen berupa tes atau soal-soal tes.
Soal tes yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 5 butir tes (item)
terdiri dari 4 butir tes tertulis dan 1 butir tes lisan yang masing-masing
mengukur satu jenis'subyariabel

Sugiyono (2017:240) “dokumen merupakan catatan peristiwa yang

!’f‘ k tulisan, gambar atau karya-karya

sudah berlalu. Dokumen bisa berber

~seseorang=—~Dokumdn-yang berbentuk=tulisan misalnya
a
b

monumental dari=seseora
catatan harian se keh
kebijakan. Doku

tsa dan lai

n c I, peraturan,
e i

a foto, gambar hidup,

an ini, mengumpulka a ha dajar siswa dan hasil tulisan

Triang D

Triangu

diarttkan sebagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkamgdari agai teknik pegumpulan datag'da
sumber data yang telah ad iangula penéliti
menggunakan teknik pengumpulan data DE 8 untuk

mendapatkan data dari sumber yang sama peneliti menggunakan observasi



partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data

yang sama secara serempak. Hal ini di tunjukan pada gambar berikut

Observasi
Macam-macam
Teknik [ Wawancara ]
Pengumpulan Data

Dokumentasi

A is data dalam pe a EE atif, dilakukan pada saat
pengumpuilan, d erIKARsAWﬁN@an data dalam

periode tertentu , Milles and Huberman (1984), “mengemukakan

bahwa aktivitas dals ata kualitiatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus me S, Sampe , sehingga data nya sudah_jenuh.

Aktivitas dalam analisis data yaitu, data reduction, date an conclusion

drawing/verification”, langkah-langkah analisis date da gambar

berikut.



Pengumpulan
Data

Model Data

Penarikan / Verifikasi
Kesimpulan

ang diperoleh penelilM™dig#Pangan masih bersifat kompleks,

cKARAWANG: - -

ang masih tidak teratur, yang tidak dipahami.

rumit da

angka dan si

Dengan reduksi, makaipene erangkum, mengambil data yang pokok dan
penting, membuat kategoriSasijgberdase huruf besar, huruf kegili” dan
angka. Data yang tidak penting yang trasikan dafam bentuk simbol-
simbol seperti %, #, @ dan sebaginya, dibuang Ka penting bagi

peneliti ( Sugiyono, 2017 : 247)



b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.

Palam hal ini Milles andsHuberman (1984) menyatakan “ the most frequent

rom of disflay data TOrg aIitativch data in the past has been

narrative tex”’

Yang paling sering digunakan untukﬂrenyajikan data dalam penelititan

kualitatif adalah bagian-teks yang-bersifat para 1 249)
onclusion Drawing ific
Kesimpulan : n dapat menjawab

pusan masalah g k awa Kin juga tidak

karé g i telalh dikemukakad

Sall)\ ”r B
penelitian kualitatif mKﬁiReArWﬁNﬁmbang setelah

penelitian beradadi pgan ( Sugiyono, 2017 : 252)

0an rumusan masalah dalam

Dengan demik e an dalam penelitan kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalaiiyang o Kan sejak awal, tetapi mungkinguga
tidak, karena seperti telah dikemuka bahwa mas an masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat se embang

setelah penelitian berada di lapangan.



Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan Kkausal atau

eraktif,hipotesis atau teori

Instrumen Penelitia

Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam pengumpulan data. Data- data

dalam penelitian ini dikumpulkan dengan merggunakan lembar tes, observasi, dan

okumentasi. Berikut in en-i

rumen Tes

Tabel 2. Kisi-KISERenila emampuan Membaca Permulaan
|
L Jumlah
No Aspek yang Dinilai em
1. | Mengenal huruf Menyebut huruf 1
Membaca kata Menyebutkan kata
2. 1
bermakna
3 Membaca kata yang Menyebutkan kata yang 3 1
" | tidak mempunyai arti tidak mempunyai arti




Kelancaran membaca Menyebutkan kata yang

4. | nyaring dan pemahaman | menyusun paragraf dan 1
bacaan menjawab soal
Menyimak Menjawab soal dari tes

5. | (pemahaman) lisan 1
mendengarkan

Observasi ini bertujuan memperoleh data tentang karakteristik kesulitan membaca

gan mengamati perilaku siswa saat

ari=karakeristtk—kesulitan membaca.

\ Tabel 3. Kisi-K Membaca

\ Aspek | Jumlah

) yang —— . : Item

jamati i

1. ge uruf 2 1

1

1

2. | Membaca Ka “Mengidentifikasi huruf 1

. Merangkai susunan kata 1

1

s ifikasi kata

3. | Membaca kata ishuruf

(St~ NN eIl

Merane

Mengidentifikasikata 0

yang tidak
mempunyai arti

4. | Kelancaran
membaca nyaring
dan pemahaman

MengidentifikaST AUy, |
Mengidentifikasi kata o
Penggunaan tanda baca

bacaan Kelancaran membaca

1

1
Kemampuan menjawab soal 1
tentang isi bacaan

© |00l




5. | Menyimak atau Mendengarkan dengan penuh 10 1
pemahaman perhatian

mendengarkan Kemampuan menjawab soal dari 11 1
teks yang didengar

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah kesulitan-kesulitan apa

ang.dialami siswa dalam_membaca permulaan. Untuk menganalisis data
ang telah terkumpul, dilaktkan analisi Il yang telah dicapai oleh siswa
melalui tes. Data hasil kemampuan membaca dianalisis dengan menggunakan

teknik deskriptif melalui persentase (Suharsimi Arikunto, 2010: 386-387).

Penghitungan ana nonsstatistik=pad

gkah- langkah sebag kut.

. Memberi skor : 3 ing item soal dari

N KARAWANG:

sekali, baik,c kurang).

4. Menghitung persentaseirata-rata dari tiap-tiap aspek membaca.
Adapun rumus perhitunga entase skor kemampuan

membaca yang digunakan adala

jawaban benar yang diperoleh
a 1008

Skor =

total jawaban benar

Pemberian nilai yang dikategorikan dengan kurang, cukup, baik



dan sangat baik berdasarkan hasil skor yang diperoleh.

Skor > 85 % : Baik Sekali

65 % < skor <84 % : Baik

o <.Skors 64 % =€ukup

Skor <45 %

ARAWANG




